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Ekonomi syariah dalam konteks beragama berada pada posisi
muamalah. Secara umum sudah dipahami bahwa pilar utama agama
islam adalah aqidah, syariah, dan akhlak. Syariah meliputi ibadah
dan muamalah. Ibadah adalah hubungan manusia dengan Tuhan
dan muamalah adalah hubungan manusia dengan sesamanya.

Dalam figh, hukum asal ibadah adalah semua dilarang kecuali ada
perintah. Apa itu yang diperintahkan, yaitu shalat, puasa, zakat, haji
dil. Karena itu, kita tidak boleh menambah-nambah karena bersifat
bid’ah. Figh ibadah memang cukup rigid (kaku). Itulah sebabnya
sering terjadi pengkotak-kotakan dalam masyarakat. Sedangkan
hukum asal muamalah adalah semua boleh kecuali yang dilarang.
Apa yang dilarang, yaitu maysir, gharar, riba, batil, dll. Disinilah
manusia ditantang untuk berijtihad agar dapat menjalani kehidupan
secara kreatif dan tetap istigomah di jalan yang benar (ihdinas
syiratal mustakim).

Muamalah tidak membatasi hubungan antarmanusia baik karena
agama, suku, atau ras. Jadi umat islam bebas berhubungan dengan
umat lain baik dalam bidang ekonomi, politik maupun sosial. Dengan
demikian, karena ekonomi syariah adalah bagian dari muamalah
maka berekonomi syariah dapat dijalankan dengan siapa saja
apapun agamanya, apapun sukunya, apapun bangsa.

Ini artinya, bank syariah, asuransi, syariah, pegadaian syariah, dan
lembaga keuangan dan bisnis syariah lainnya sebagai bagian
ekonomi syariah dapat dijalankan antara umat islam dengan yang
bukan islam. Kalau begitu, bank syariah bukan hanya melayani
orang islam. Jadi siapa saja boleh menggunakan jasa bank syariah.
Bahkan lembaga yang ‘nonmuslim’ pun dapat menerapkan prinsip
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ekonomi syariah. Justru bisnis syariah lembaga keuangan
‘nonsyariah’ dari Negara ‘nonmuslim’ sudah lebih dahulu
berkembang, misalnya, Hongkong bank, asuransi Allianz dll.
Disinilah makna rahmatin lil ‘alamin ajaran islam. Bahwa islam
datang untuk kebaikan dan memperbaiki kehidupan manusia. Itulah
sebabnya ekonomi syariah didasarkan pada prinsip keadilan. Hasil
haruslah melalui usaha dan dibagi sesuai dengan sumbangan yang
diberikan (kontribusi). Tidak ada hasil tanpa usaha dan tidak ada
usaha tanpa risiko.

Saat inipun sudah banyak orang nonmuslim yang memanfaatkan
jasa bank syariah, asuransi syariah, reksadana syariah, dll. Karena
itu, lembaga keuangan dan bisnis syariah harus menjadi lembaga
yang profesional sehingga dapat bersaing dengan lembaga keuangan
dan bisnis konvensional. Dengan demikian, bank syariah, asuransi
syariah dll diharapkan tidak terlalu mengedepankan pendekatan
syariahnya.

Lembaga keuangan dan bisnis syariah justru harus mengedepankan
aspek bisnis dan pelayanannya. Hal ini akan memberikan citra
(gambaran) positif kepada masyarakat baik muslim maupun
nonmuslim. Disamping akan memberikan pelajaran yang positif
kepada masyarakat bahwa bersyariah tidah harus mengurangi atau
menghilangkan aspek bisnisnya baik berupa keuntungan (profit)
ataupun manfaat (benefit). Justru yang Kkita kejar adalah bagaimana
keuntungan dan manfaat yang diperoleh agar sesuai syariah sehingga
memberikan kebaikan-keberkahan (toyibah). Kita harus memperoleh
pendapatan yang halal (bersih dan sah) dan toyibah (baik) agar
keluarga jadi tenang (sakinah) dan kehidupan jadi bahagia (hasanah).




